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THE RELATIONSHIP BETWEEN BASIC SANITATION AND 

BEHAVIORAL FACTORS WITH THE HABIT OF DEFECATION 

IN SULAHAN VILLAGE SHRINKAGE DISTRICT 

YEAR 2023 

 

ABSTRACT 

According to the Bali Provincial Health Office in 2017 Village by category stop 

open defecation (BABS) in the province of Bali, which reached 70 (9.78%) of 

villages from 716 villages in Bali Province. Sulahan village is one of the villages 

whose ODF village achievement is still lacking with a population of 8854 people. 

The purpose of this study was to determine the relationship between basic 

sanitation and behavioral factors with open defecation in Sulahan Village, Susut 

District in 2023. This study used a cross-sectional approach. The population in 

this study were all heads of families in Sulahan Village, Susut District, Bangle 

Regency, totaling 2582 families. The technique of taking samples using random 

sampling technique. The research sample is 97 respondents. The research 

instrument is a questionnaire. Data analysis using chi-square. The results of the 

chi-square test, which obtained that there is a relationship between variables 

education (p = 0.002 <0.05 CC = 0.301), knowledge (p = 0.002 <0.05 CC = 

0.296), income (p = 0.001 <0, 05 CC = 0.324 ), availability of clean water (p = 

0.001 < 0.05 CC = 0.331 ), ownership of a latrine (p = 0.000 < 0.05 CC = 0.685 ), 

distance from house to defecation area other than latrine (p = 0.000 < 0 .05 CC = 

0.215 ) the role of health workers (p = 0.002 < 0.05 CC = 0.306 ) with open 

defecation habits. For the Pilangkenceng Community Health Center to conduct 

counseling on Healthy Clean Living Behavior, especially the behavior of open 

defecation and diseases caused by feces, as well as triggering the latrine assistance 

program. The community is expected to change open defecation behavior by 

building healthy latrines and increasing knowledge about latrines utilization. 
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ABSTRAK 

Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Bali tahun 2017 Desa dengan kategori 

stop Buang Air Besar Sembarangan (BABS) mencapai (9,78%). Desa Sulahan 

merupakan salah satui desa  yang pencapaian desa ODF nya masih kurang dengan 

jumlah penduduk 8854 jiwa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

sanitasi dasar dan faktor prilaku dengan BABS di Desa Sulahan Kecamatan Susut 

tahun 2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional. Populasi 

dalam penelitian ini semua kepala keluarga di Desa sulahan Kecamatan susut 

Kabupaten Bangli berjumlah 2582 KK. Teknik dalam pengambilan sampel 

menggunakan tehnik random sampling. Sampel penelitian 97 responden. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner. Analisa data menggunakan chi-square. 

Hasil dari uji chi-square, yang didapatkan yaitu ada hubungan antar variabel 

pendidikan (p = 0,002 < 0,05 CC = 0.301), pengetahuan (p = 0,002 < 0,05 CC = 

0.296), pendapatan (p = 0,001 < 0,05 CC = 0.324 ), ketersediaan air bersih (p = 

0,001 < 0,05 CC = 0.331 ), kepemilikan jamban (p = 0,000 < 0,05 CC = 0.685 ), 

Jarak Rumah Ke Tembat BAB Selain Jamban (p = 0,000 < 0,05 CC = 0.215 ) 

peran petugas Kesehatan (p = 0,002 < 0,05 CC =0.306 ) dengan kebiasaan buang 

air besar sembarangan. Bagi Puskesmas Pilangkenceng melakukan penyuluhan 

Perilaku Hidup Bersih Sehat khususnya perilaku buang air besar sembarangan dan 

penyakit akibat tinja serta melakukan pemicuan program bantuan jamban. Bagi 

masyarakat diharapkan mengubah perilaku buang air besar sembarangan dengan 

cara membangun jamban sehat dan meningkatkan pengetahuan tentang 

pemanfaatan jamban. 

 

Kata Kunci : Sanitasi dasar, Faktor Prilaku, Kebiasaan BABS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

RINGKASAN PENELITIAN 

HUBUNGAN SANITASI DASAR  DAN FAKTOR PRILAKU 

DENGAN KEBIASAAN BABS DI DESA SULAHAN 

 KECAMATAN SUSUT  

TAHUN 2023 

Oleh : Ni Wayan Anggi Wirayuni (Nim : P077133219013) 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 3 Tahun 2014 tentang 

Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM), yang dimaksud dengan STBM 

adalah pendekatan untuk mengubah perilaku higienis dan sanitasi melalui 

pemberdayaan masyarakat dengan cara pemicuan. Salah satu upaya melalui 

Kementrian Kesehatan adalah melakukan perubahan arah kebijakan pendekatan 

sanitasi dari yang sebelumnya memberikan subsidi menjadi pemberdayaan 

masyarakat dengan fokus pada prilaku Stop Buang Air Besar Sembarangan. 

Prilaku buang air besar sembarangan dapat menimbulkan ancaman penyakit yang 

bersumber atau ditularkan oleh tinja secara langsung seperti desentri, typoid dan 

diare. 

Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Bali tahun 2017 Desa dengan kategori 

stop Buang Air Besar Sembarangan (BABS) di provinsi Bali yaitu mencapai 70 

(9,78%) desa dari 716 desa di Provinsi Bali. 

Menurut Dinas Kesehatan Kabupaten Bangli tahun 2020 persentase desa 

yang stop BABS pada tahun 2020 adalah 20,8%, meningkat dari tahun 2019 yang 

capaianya 16,7%. Berdasarkan persentase desa stop BABS tertinggi adalah 

Puskesmas Bangli dan Puskesmas Tembuku I yaitu pencapaianya masing-masing 

sebesar 50,0% sedangkan 6 Puskesmas capaianya masih 0%. Masih rendahnya 

persentase desa stop BABS sangat berpengaruh terhadap capian desa STBM. Hal 

ini dikarenakan pertambahan jumlah penduduk dan mobilitas penduduk di 

kabupaten Bangli tidak diikuti dengan penyediaan sarana sanitasi (jamban). 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan di puskesmas susut II tentang 

pencapaian desa ODF, desa sulahan merupakan salah satu desa  diwilayah kerja 

puskesmas susut II yang jumlah penduduknya terbanyak yaitu 8854 jiwa.  

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan sanitasi dasar 

dan faktor prilaku dengan kebiasaan buang air besar sembarangan (BABS) di 

Desa Sulahan Kecamatan Susut Tahun 2023. Penelitian ini menggunakan metode 



viii 
 

metode survei analitik yaitu peneliti memperoleh data dari sampel melalui 

wawancara kepada responden dengan menggunakan kuisioner dan melakukan 

pengamatan langsung pada kondisi lingkungan rumah dengan pendekatan cross 

sectional yaitu peneliti ingin mengetahui hubungan variabel dependen dengan 

variabel independen yang terjadi pada objek penelitian di ukur atau dikumpulkan 

secara serentak dalam waktu yang bersamaan. Jumlah sampel yang di ambil 

dalam penelitian ini yaitu 97 kepala keluarga. Peneliti menggunakan teknik 

systematic Random Sampling ( pengambilan sampel secara sistematik) merupakan 

pengambilan sampel  yang sangat bermanfaat untuk pengambilan sampel dari 

populasi yang besar.  

Pada analisa bivariat ini peneliti menggunakan metode analisis Chi-Square. 

Uji dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel 

(variabel bebas dan terikat) yaitu hubungan sanitasi dasar dan faktor prilaku 

dengan kebiasaan (BABS) di desa sulahan kecamatan susut tahun 2023. Dalam 

analisis ini digunakan uji Chi-Square, uji signifikan menggunkaan batas 

kemaknaan α = 0,05 dengan taraf signifikan 95 %. Hasil uji Chi-Square dilihat 

dengan nilai p. Jika nilai p<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat.  

Hasil analisis penelitian yang didapatkan yaitu Ada hubungan tingkat 

pendidikan dengan kebiasaan Buang Air Besar Sembarangan (BABS) dan 

variabel tersebut menjadi faktor prilaku resiko timbulnya kebiasaan buang air 

besar sembarangan (BABS) diperoleh nilai p = 0,002 < 0,05 . Ada hubungan 

tingkat pengetahuan dengan kebiasaan Buang Air Besar Sembarangan (BABS) di 

Desa Sulahan Kecamatan Susut Tahun 2023 nilai p = 0,002 < 0,05. Ada 

hubungan tingkat pendapatan dengan kebiasaan Buang Air Besar Sembarangan 

(BABS) di Desa Sulahan Kecamatan Susut Tahun 2023 nilai p = 0,001 < 0,05. 

Ada hubungan ketersediaan air bersih dengan kebiasaan Buang Air Besar 

Sembarangan (BABS) di Desa Sulahan Kecamatan Susut Tahun 2023 nilai p = 

0,001 < 0,05. Ada hubungan kepemilikan jamban dengan kebiasaan Buang Air 

Besar Sembarangan (BABS) di Desa Sulahan Kecamatan Susut Tahun 2023 nilai 

p = 0,000 < 0,05. Ada hubungan jarak rumah ke tembat BAB selain jamban 



ix 
 

dengan dengan kebiasaan Buang Air Besar Sembarangan (BABS) di Desa 

Sulahan Kecamatan Susut Tahun 2023 p = 0,007 < 0,05. Ada hubungan peran 

petugas Kesehatan dengan dengan kebiasaan Buang Air Besar Sembarangan 

(BABS) di Desa Sulahan Kecamatan Susut Tahun 2023 nilai p = 0,002 < 0,05. 

Peneliti menyarankan Bagi Puskesmas disarankan melakukan penyuluhan 

Prilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) khususnya perilaku buang air 

sembarangan dan penyakit yang ditimbulkan akibat tinja. Bagi institusi penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan Pustaka berkaitan kebiasaan 

buang air besar sembarangan. Bagi masyarakat diharapkan masyarakat mengubah 

prilaku kebiasaan buang air besar sembarangan antara lain dengan cara 

membangun jamban sehat dan meningkatkan pengetahuan tentang pemanfaatan 

jamban sehat. 

Kepustakaan : 21 Daftar Pustaka (Tahun 2012-2022) 
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